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RINGKASAN
 SILFIA YULIANI. TEKNIK POLIKULTUR UDANG VANNAMEI
 (Litopenaeus vannamei) DAN IKAN NILA (Oreochromis niloticus) DI
 INSTALASI BUDIDAYA AIR PAYAU, KECAMATAN DEKET
 LAMONGAN. Dosen Pembimbing, Ir. Muhammad Arief, M.Kes.
 Polikultur udang vannamei (Litopenaeus vannamei) dan ikan nila
 (Oreochromis niloticus), merupakan kombinasi yang menguntungkan, karena
 selain menghasilkan dua jenis komoditas yang berbeda juga karena udang
 vannamei dapat menjadi filter (pembersih bagi ikan nila, sebaliknya ikan nila
 dapat menjadi penyeimbang udang vannamei.
 Padat tebar dapat mengakibatkan perebutan atau persaingan pakan yang
 ada karena ikan nila bersifat omivora (pemakan segala). Permasalahan ini dapat
 ditanggulangi dengan pengaplikasian padat tebar sesuai metode kombinasi
 polikultur untuk mengurangi persaingan makanan.
 Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini adalah untuk mengetahui teknik
 polikultur udang vannamei dan ikan nila dengan menggunakan sistem tradisional
 serta mengetahui prospek melalui analisis usaha polikultur udang vannamei dan
 nila. Praktek Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di Instalasi Budidaya Air
 Payau Lamongan (IBAP), Deket, Lamongan pada tanggal 12 Januari- 12
 Febrruari 2015. Metode kerja yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang adalah
 metode deskriptif yakni dengan melakukan pengamatan langsung sehingga
 diperoleh data primer dan sekunder. Pengambilan data dilakukan dengan
 partisipasi aktif, wawancara, dan observasi.
 Kegiatan pembesaran polikultur udang vannamei dan ikan nila dimulai
 dengan perbaikan konstruksi kolam, persiapan kolam yang terdiri dari
 pengeringan, pengisian air, pemupukan dan pengapuran.
 Pemanenan udang vannamei dlakukan setelah pemeliharaan selama tiga
 bulan sendangkan ikan nila setelah pemeliharaan enam bulan. Keuntungan yang
 diperoleh setelah sekali produksi adalah Rp 9.616.500 dengan nilai Return Cost
 Ratio 3,040 dan Payback Period setelah sekali siklus pemeliharaan. Usaha
 polikultur udang vannamei dan ikan nila mengalami titik impas (BEP) ketika
 berhasil memproduksi udang vannamei sebanyak 54,135 kg dan ikan nila
 sebanyak 106,55 kg.
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SUMMARY
 SILFIA YULIANI. TECHNIQUES POLYCULTURE VANNAMEI SHRIMP
 (Litopenaeus vannamei) FISH AND INDIGO (Oreochromis niloticus) IN THE
 INSTALASI BUDIDAYA AIR PAYAU, DEKET LAMONGAN.Academic
 Advisor, Ir. Muhammad Arief, Kes.
 Polyculture vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) and tilapia
 (Oreochromis niloticus), a favorable combination, because in addition to produce
 two different types of commodities as well as vannamei shrimp can be a filter
 (cleaners for tilapia, tilapia otherwise can be a balancing vannamei shrimp.
 Stocking densities can result in seizure or feed existing competition
 because tilapia is omivora (eating everything). This problem can be overcome by
 the application of appropriate stocking density polyculture combination of
 methods to reduce food competition.
 The purpose of Field Work Practice (PKL) is to determine the polyculture
 techniques vannamei shrimp and tilapia by using the traditional system and to
 know the prospects through business analysis polyculture vannamei shrimp and
 tilapia. Field Work Practice (PKL) is implemented in the installation of Brackish
 Water Aquaculture Lamongan (IBAP), Deket, Lamongan on the 12th of January
 until 12th of. Febrruari 2015 working methods used in Field Work Practice is
 descriptive method namely by direct observation in order to obtain primary data
 and secondary. Data collection was performed with the active participation,
 interviews, and observations.
 Polyculture enlargement activities vannamei shrimp and tilapia began with
 improvements pool construction, preparation of pool that consists of drying,
 filling water, fertilizing and liming.
 Vannamei shrimp had harvest after maintenance for three months and then
 tilapia after six months of maintenance. Profits earned after once production is Rp
 9.616.500 with a value Return Cost Ratio 3,040 and the payback period after a
 maintenance cycle. Polyculture effort vannamei shrimp and tilapia experienced a
 break-even point (BEP) when it succeeded in producing vannamei shrimp and
 tilapia 54,135 kg as much as 106,55 kg.
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I PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Keberadaan udang vanname (Litopenaeus vannamei) di Indonesia
 khususnya di Jawa Timur sudah bukan hal yang asing lagi bagi para petambak,
 udang vananame tersebut telah berhasil merebut simpati masyarakat pembudidaya
 karena kelebihannya.
 Kelebihan jenis udang ini adalah lebih resisten terhadap penyakit dan
 kualitas lingkungan yang rendah, dengan padat tebar cukup tinggi, pakan yang
 diberikan kandungan proteinnya lebih rendah dibanding dengan pakan udang
 windu sehingga harganya lebih murah, produktivitasnya tinggi karena SR tinggi,
 lebih mudah dibudidayakan tidak serumit budidaya udang windu, waktu
 pemeliharaannya lebih pendek, tahan hidup pada salinitas yang luas dan tumbuh
 dengan baik pada salinitas rendah (Atammahendra, 2008).
 Ikan nila merupakan salah satu komoditas penting dan andalan
 pembudidaya ikan air tawar di Indonesia. Khairuman dan Amri (2003)
 mengatakan bahwa ikan nila juga memiliki toleransi yang tinggi terhadap kisaran
 suhu 14 – 38° C. Prospek pengembangan budidaya ikan nila juga diperkirakan
 memiliki peluang yang sama baiknya dengan pengembangan jenis ikan konsumsi
 lainnya. Berdasarkan data Food and Agriculture Organization (FAO, 2010) yang
 dikutip oleh Khairuman dan Amri (2003) mengemukakan bahwa kebutuhan ikan
 untuk pasar dunia sampai tahun 2010 masih mengalami kekurangan pasokan
 sebesar dua juta ton/tahun. Pemenuhan kekurangan pasokan sebesar itu tidak
 IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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memungkinkan dipenuhi oleh hasil tangkapan saja, tetapi harus dipasok dari hasil
 usaha budidaya, salah satunya budidaya ikan nila.
 Perkembangan teknologi budidaya nila (Oreochromis niloticus) di sisi lain
 berjalan sangat lambat, tetapi nila tetap menjadi komoditas budidaya yang paling
 banyak diproduksi dan dikonsumsi di Indonesia. Budidaya udang lebih
 menguntungkan dari pada nila, karena harga jual udang lebih tinggi.
 Mengantisipasi agar kegiatan budidaya udang tetap berlangsung, perlu diterapkan
 budidaya dengan cara polkultur. Kondisi ini memungkinkan pemanfaatan tambak
 yang terlantar untuk membudidayakan udang dan nila dalam satu lahan dengan
 cara teknik polikultur.
 Polikultur merupakan metode budidaya yang digunakan untuk pemeliharaan
 banyak produk dalam satu lahan. Sistem ini menorehkan manfaat yaitu tingkat
 produktifitas lahan yang tinggi. Pada prinsipnya terdapat beberapa hal yang
 berkaitan dengan produk yang harus diatur sehingga tidak terjadi persaingan antar
 produk dalam memperoleh pakannya, selain itu setiap produk diharapkan dapat
 saling memanfaatkan sehingga terjadi sirkulasi dalam satu lokasi budidaya
 (Syahid dkk, 2006).
 Penerapan teknik budidaya secara polikultur diharapkan dapat meningkatkan
 carrying capacity atau daya dukung lahan tambak pada keadaan tertentu, dimana
 pertumbuhan produksi akan tetap stabil. Hasil produksi dengan sistem polikultur,
 hasil panen dalam satu periode akan bertambah dengan pemanfaatan lahan luasan
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yang sama dengan monokultur, hal ini sangat membantu peningkatan penghasilan
 petambak (Syahid dkk, 2006).
 Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang dapat saya ambil adalah
 bagaimana teknik polikultur udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan ikan nila
 (Oreochromis niloticus) di Instalasi Budidaya Air Payau, kecamatan Deket
 Lamongan serta mengetahui permasalahan yang timbul dan pengembangan usaha.
 1.3 Tujuan
 Tujuan pelaksanaan Praktek Kerja Lapang ini adalah :
 1. Mempelajari, memahami, dan mempraktekkan secara langsung tentang
 teknik polikultur udang vannamei (Litopenaeus vannamei) dan ikan nila
 (Oreochromis niloticus) di Instalasi Budidaya Air Payau, kecamatan Deket
 Lamongan, Jawa Timur.
 2. Mengetahui masalah dalam teknik polikultur udang vannamei (Litopenaeus
 vannamei) dan ikan nila (Oreochromis niloticus) di Instalasi Budidaya Air
 Payau, Lamongan, Jawa Timur.
 3. Prospek teknik polikultur udang vannamei dan ikan nila di Instalasi Budidaya
 Air Payau, Lamongan , Jawa Timur.
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1.4 Manfaat
 Manfaat pelaksanaan Praktek Kerja Lapang ini adalah :
 1. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan menambah wawasan mengenai
 teknik polikultur udang vannamei (Litopenaeus vannamei) dan ikan nila
 (Oreochromis niloticus).
 2. Membandingkan masalah teknik budidaya polikultur udang vannamei dan ikan
 nila pada umumnya dengan masalah yang ada pada lapangan.
 3. Membandingkan prospek budidaya polikultur udang vannamei dan ikan nila
 secara umum dengan yang ada pada lapangan.
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II TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
 2.1.1 Klasifikasi Udang Vaname
 Menurut Wyban dan Sweeney (1991), klasifikasi udang vannamei adalah
 sebagai berikut:
 Phylum : Arthropoda
 Class : Crustacea
 Ordo : Decapoda
 Family : Penaeidae
 Genus : Penaeus
 Species : Litopenaeus vannamei
 2.1.2 Klasifikasi Ikan Nila
 Klasifikasi lengkap yang kini dianut oleh para ilmuwan adalah yang telah
 dirumuskan oleh Jangkary (2002), sebagai berikut :
 Kelas : Osteichthyes
 Ordo : Percomorphi
 Famili : Cichlidae
 Genus : Oreochromis
 Spesies : Oreochromis niloticus
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2.2 Morfologi
 2.2.1 Udang vaname
 Tubuh udang vaname dibentuk oleh dua cabang (biramous), yaitu
 exopodite dan endopodite. Udang vaname memiliki tubuh berbuku-buku dan
 aktivitas berganti kulit luar atau eksosekeleton secara periodik (moulting). Bagian
 tubuh udang vaname sudah mengalami modifikasi sehingga dapat digunakan
 untuk keperluan makan, bergerak dan membenamkan diri ke dalam lumpur.
 (Haliman, 2006).
 Udang vaname tubuhnya terdiri dari kepala (thorax), dada dan perut
 (abdomen). Kepala terdiri dari enam ruas, pada ruas kepala pertama terdapat mata
 majemuk yang bertangkai. Beberapa ahli berpendapat bahwa mata bertangkai ini
 bukan suatu anggota badan seperti pada ruas-ruas yang lain, sehingga ruas kepala
 dianggap berjumlah lima buah. Kepala udang vaname terbentuk dari antenula,
 antena, mandibular dan dua pasang maxiliped. Antenula dan antenna berfungsi
 sebagai organ sensor. Maxiliped setelah mengalami modifikasi akan berfungsi
 sebagai organ makan (Wyban et al., 1991).
 Bagian dada terdiri dari delapan ruas yang masing-masing ruas
 mempunyai sepasang anggota badan yang disebut thoracopoda yang berfungsi
 sebagai pelengkap bagian mulut dalam memegang makanan (Haliman dan
 Adijaya, 2005). Abdomen terdiri dari enam ruas. Pada bagian abdomen terdapat
 lima pasang kaki renang dan sepasang uropodus (mirip ekor) yang membentuk
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kipas bersama-sama telson. Ruas yang pertama sampai dengan ruas yang kelima
 masing-masing memiliki sepasang anggota badan yang dinamakan pleopoda.
 Pleopoda berfungsi sebagai alat untuk berenang, bentuknya pendek dan kedua
 ujungnya pipih dan berbulu (setae). Pada ruas yang keenam pleopoda berubah
 bentuk menjadi pipih dan melebar yang dinamakan uropoda, yang bersama-sama
 dengan telson berfungsi sebagai kemudi (Haliman dan Adijaya , 2005).
 Gambar 1. Morfologi Udang Vannamei (Haliman, 2005)
 2.2.2 Ikan nila
 Khairuman dan Amri (2003) mengatakan bahwa berdasarkan
 morfologinya, kelompok ikan oreochromis ini memang berbeda dengan kelompok
 tilapia. Secara umum, bentuk tubuh ikan nila panjang dan ramping, dengan sisik
 berukuran besar. Matanya besar, menonjol dan bagian tepinya berwarna putih.
 Gurat sisi (linea lateralis) terputus di bagian tengah badan kemudian berlanjut,
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tetapi letaknya lebih kebawah daripada letak garis yang memanjang di atas sirip
 dada. Jumlah sisik pada gurat sisi jumlahnya 34 buah. Sirip punggung, sirip perut,
 dan sirip dubur mempunyai jari jari lemah tetapi keras dan tajam seperti duri.
 Sirip punggungnya berwarna hitam dan sirip dadanya juga tampak hitam. Bagian
 pinggir sirip punggungnya berwarna abu abu kehitaman.
 Gambar 2. Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
 2.3 Habitat
 2.3.1 Habitat Udang Vaname
 Habitat udang vaname adalah di laut tropis dengan suhu air lebih dari 20°
 C, udang vaname bertelur di laut terbuka dan pada saat stadia postlarva mereka
 bermigrasi ke pantai sampai stadia juvenile mereka kembali ke laut lagi setelah
 dewasa dan bertelur lagi di sana. Habitat yang disukai adalah dasar laut yang
 lunak, umumnya merupakan campuran lumpur dan pasir. Siklus hidup udang
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vannamei adalah telur kemudian menjadi naupli, mysis, post larva, juvenile
 dewasa dan kembali menjadi telur (Haliman, 2006).
 2.3.2 Habitat ikan nila
 Suyanto (2010) mengatakan bahwa ikan nila terkenal sebagai ikan yang
 sangat tahan terhadap perubahan lingkungan hidup. Nila dapat hidup di
 lingkungan air tawar, air payau, dan air asin di laut. Kadar garam air yang disukai
 antara 0 – 35 per mil. Ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air asin dengan
 proses adaptasi yang bertahap. Kadar garam air dinaikkan sedikit demi sedikit.
 Pemindahan ikan nila secara mendadak kedalam air yang kadar garamnya sangat
 berbeda dapat mengakibatkan stres dan kematian ikan.
 Khairuman dan Amri (2003) mengatakan bahwa nilai pH air tempat hidup
 ikan nila berkisar 6 – 8,5. Namun, pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7 - 8.
 Kadar oksigen terlarut 4 -7 ppm. Suhu optimum 25 – 33°C. Pada suhu dibawah
 25°C, ikan nila dapat hidup tetapi pertumbuhannya lambat. Ikan nila dapat hidup
 di perairan yang dalam dan luas maupun di kolam yang sempit dan dangkal. Nila
 juga dapat hidup di sungai, waduk (di jaring apung), waduk, rawa, sawah, kolam
 air deras, tambak air payau atau di dalam tambak jaring apung di laut. Ikan nila
 cocok dipelihara di dataran rendah sampai agak tinggi (500 m/dpl).
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2.4 Pakan dan Kebiasaan Makan
 Udang termasuk hewan omnivora (pemakan segala) namun cenderung
 bersifat karnivora (pemakan daging), tetapi sifat kanibal dari udang akan timbul
 bila terjadi kekurangan makanan atau makanan yang tersedia mutunya rendah.
 Secara alami pemilihan terhadap jenis makanan sangat bervariasi ini tergantung
 tingkatan umur udang yang bersangkutan. Pada waktu masih burayak, makanan
 utamanya terdiri dari plankton-plankton nabati, contohnya Tetraselmis pada
 tingkat mysis berupa plankton hewani, pada saat udang dewasa suka makan
 daging, larva serangga, cacing-cacingan, klekap dan detritus (Haliman, 2006).
 Soetiyanto (2011) mengatakan agar ikan cepat tumbuh bongsor selama
 pemeliharaan, maka ikan harus selalu diberi pakan bergizi tinggi dengan
 kandungan protein di atas 20 %. Pemenuhan syarat pakan bergizi tinggi ini, kita
 dapat memanfaatkan pelet yang banyak tersedia di pasaran.
 Pada bulan pertama pemeliharaan ikan nila, setiap hari pelet itu diberikan
 sebanyak 4 % dari berat total ikan yang dipelihara dalam tambak. Pada bulan
 kedua, jumlah pelet dikurangi menjadi 3,5 %. Bila budidaya ini dilakukan lebih
 dari 2 bulan, maka jumlah pelet yang diberikan setiap hari adalah 3 % dari berat
 total ikan pada bulan ketiga dan keempat. Bulan-bulan berikutnya, pelet cukup
 diberikan sebanyak 2 % agar kehilangan bobot ikan dapat dicegah (Handayani dan
 Hastuti., 2002).
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2.5 Polikultur Udang Vannamei dan Ikan Nila
 Polikultur merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memelihara
 udang maupun ikan dalam suatu lahan dengan spesies yang berbeda agar
 menghasilkan keuntungan ganda pada setiap siklus atau periode panen. Budidaya
 secara polikultur melalui tahapan sebagai berikut; persiapan tambak meliputi
 pengeringan, pembalikan tanah, pengapuran, pemupukan, pengisian air.
 Pengeringan dilakukan bertujuan untuk menguapkan zat-zat beracun dalam tanah,
 menguraikan bahan-bahan organik yang tertimbun di tanah dasar, menghilangkan
 bahan-bahan organik yang berasal dari feses, memberantas hama dan bibit-bibit
 penyakit. Pembalikan tanah dilakukan apabila kondisi tanah pada permukaan
 sudah tidak mendukung untuk melakukan budidaya. Apabila kondisi tanah masih
 baik maka tidak perlu dilakukan pembalikan tanah. Tujuan dari pembalikan tanah
 adalah untuk mengganti lapisan permukaan tanah yang sudah rusak dan
 menghilangkan zat-zat yang bersifat toksik pada tanah. Pengapuran dilakukan
 bertujuan untuk meningkatkan pH tanah dasar tambak karena kebanyakan tanah
 dasar tambak adalah asam (Suyanto dan Mujiman, 2001)
 Pengisian air dilakukan dengan cara mengisi tambak dengan air sampai
 ketinggian 30-40 cm dari dasar, kemudian diberi saponin yang berfungsi untuk
 memberantas hama, setelah itu tambak dibiarkan selama dua hari dan air yang
 mengandung saponin tersebut dibuang lalu tambak diisi dengan air baru pada
 ketinggian 50 cm (Suyanto dan Mujiman, 2001).
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Pemupukan dilakukan bertujuan untuk menyuburkan tanah dalam
 merangsang pertumbuhan klekap dan pembentukan warna air serta menumbuhkan
 plankton, sebagai pakan alami yang telah tersedia oleh alam untuk pakan ikan nila
 maupun pakan udang vaname (Mudjiman A, 1989).
 Kegiatan penebaran benur dan nener meliputi seleksi benur, penebaran
 benur. Seleksi benur dilakukan untuk dapat memilih benur yang sehat sebelum
 ditebar ke dalam tambak. Pada tambak tradisional dengan sistem polikultur,
 penebaran udang vaname dilakukan terlebih dahulu dan setelah 15 hari kemudian
 menebarkan benur. Penebaran benur dilakukan apabila kondisi air sudah sesuai
 untuk tempat hidup benur tersebut (Suyanto dan Mujiman., 2001).
 Kegiatan selama pemeliharaan meliputi pemupukan susulan, pengaturan
 air, pengendalian hama penyakit. Pemupukan susulan diperlukan apabila dalam
 masa pemeliharaan ketersediaan pakan alami habis, apabila pakan lami masih
 tersedia tidak perlu dilakukan pemupukan susulan. Pergantian dilakukan pada saat
 air laut pasang dengan cara memasukkan air melalui pintu pemasukan air
 (Suyanto dan Mujiman., 2001).
 Kegiatan panen dan pasca panen meliputi waktu panen, cara panen,
 penyimpanan, pemasaran. Pemanenan udang vannamei dilakukan setelah 3-4
 bulan pemeliharaan, sedangkan ikan nila sembilan bulan pemeliharaan. Udang
 vannamei dipanen dengan cara mengurangi jumlah air tambak serta memasang
 prayang pada pintu pemasukan air pada tambak dan dengan cara digogoh pada
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carren. Ikan nila dipanen dengan cara dipirik dengan menggunakan jaring dan
 dengan cara sistem “nyerang” yaitu dengan cara memasukkan air melalui pintu air
 dan ikan nila berkumpul di pintu pemasukan air tersebut dan di tangkap dengan
 seser. Pasca pemanenan , penyimpanan udang vannamei menggunakan box yang
 berisi es batu sebelum dijual (Amri K, 2004), sedangkan untuk ikan nila setelah
 panen langsung dijual.
 Mengenai perbandingan kepadatan antara udang dan nila, sangat
 tergantung dari target produksi apa yang diinginkan, panen utama berupa udang
 atau nila. Sebagai contoh, jika menginginkan panen utama adalah nila sebanyak 5
 ton/ha dengan size 400 gr, estimasikan SR 60%, maka dapat menebar nila dengan
 berat rata-rata 25-30 gr sebanyak 22.000 ekor/ha dan benur gelondongan (agar
 tidak dimakan oleh ikan) sebanyak 50.000 ekor/ha (kepadatan 0,5 ekor/m2). Cara
 untuk mencegah nila memakan udang di dasar tambak, maka perlu diberikan
 pakan apung sehingga daerah territorial antara udang dan nila tetap terjaga.
 Sehubungan dengan kepadatan, untuk menghasilkan panen udang dan ikan yang
 berimbang adalah 0,5-1,5 ekor nila/m2 dan 4-10 ekor udang/m
 2 (Afrianto dan
 Liviawaty., 1994).
 Metode yang dapat digunakan dari teknik ini ada dua macam yaitu :
 1. Metode polikultur terpisah
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Ikan nila dipelihara dalam wadah tertentu (misalnya karamba) di dalam
 tambak udang. Keuntungannya adalah dapat memberi makan ikan nila maupun
 udang dengan jumlah sesuai dengan estimasi kemungkinan ikan nila memangsa
 udang juga relatif kecil, dengan demikian selain kualitas air lebih stabil, banyaknya
 udang yang dipanen bisa diprediksi. Selain proses pemanenan akan jauh lebih
 efisien karena ikan berada dalam keramba terpisah (panen bisa terpisah antara
 udang dan ikan).
 2. Metode polikultur terpadu
 Yaitu ikan nila dan udang dipelihara dalam satu tambak tanpa pembatas
 apapun. Hal yang perlu diperhatikan adalah ukuran nila dan udang pada saat tebar.
 Biasanya nila ditebar pada ukuran 20-50 gr, sedangkan udang ditebar dengan
 ukuran gelondongan. Cara lain adalah udang dipelihara terlebih dahulu hingga
 ukuran gelondongan (0,2-0,5 gr/ekor), baru dilakukan penebaran nila. Hal lain
 yang perlu diperhatikan adalah jumlah pakan yang diberikan untuk nila harus
 mencukupi sehingga kecil kemungkinan nila akan ekspansi ke dasar tambak,
 pemakaian pakan apung tentu lebih menguntungkan karena bisa mencegah nila
 memakan pakan udang (yang mestinya lebih mahal). Keuntungannya adalah pada
 saat terjadi serangan penyakit, nila biasanya akan memangsa udang yang sakit
 atau lemah atau yang sudah mati. Hal ini bisa mencegah penularan penyakit
 secara horizontal (terutama untuk penyakit akibat virus dengan penyebaran
 horizontal yang cepat), sehingga kemungkinan terjadi outbreak bisa dicegah.
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Meskipun demikian, pada saat panen tentu akan sedikit merepotkan dalam
 memisahkan udang dan nila.
 2.5.1 Kualitas dan Kuantitas Air
 Air tambak berasal dari aliran air sungai yang berada pada pinggir tambak.
 Tambak sebaiknya dibuat dekat muara sungai atau dekat jaringan irigasi air dan
 juga harus dekat dengan pantai. Daerah payau merupakan daerah yang ideal untuk
 membuat tambak. Air tambak harus memiliki kecerahan yang cukup tinggi. Hal
 ini supaya sinar matahari dapat mencapai dasar tambak sehingga mendukung
 produktifitas primer dan plankton (fotosintesis maksimal, fitoplakton tumbuh
 baik) dikemukakan oleh Handayani dan Astuti, 2002. Air tambak juga
 membutuhkan suplai air tawar. Biasanya air tawar diperoleh dari sumur bor yang
 dimasukkan dengan pompa air atau diesel.
 Parameter kualitas air yang harus diperhatikan untuk mendukung proses
 budidaya meliputi : oksigen terlarut (DO), salinitas, pH, suhu, kekeruhan,
 ammonia (NH3) dan asam sulfide (H2S), nitrat dan nitrit (Amri, 2004).
 Ketersediaan oksigen (DO) dalam air sangat menentukan kelangsungan hidup
 ikan nila dan udang vannamei dalam tambak. Kandungan oksigen terlarut (DO)
 yang baik dalam tambak sekitar 4-8 ppm. Sumber oksigen berasal dari hasil
 fotosintesis dan difusi (Handayani dan Hastuti., 2002).
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Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang ada dalam air laut.
 Adaptasi dengan kadar garam pada lingkungan atau media hidup dengan cara
 osmoregulasi yaitu menyeimbangkan kadar garam tubuh dengan kadar
 lingkungan. Ikan nila hidup pada air payau. Cara adaptasi ikan nila dengan
 lingkungan melalui osmoregulasi yang dilakukan dengan cara banyak minum air
 dan sedikit mengeluarkan urine. Hal ini supaya kadar garam dalam tubuh sama
 dengan lingkungan sekitarnya. Salinitas yang baik untuk tambak adalah 15-30
 ppm (Hastuti, 2002).
 Parameter derajat keasaman adalah pH. Sifat senyawa di dalam air berupa
 asam dan basa, asam menghasilkan ion hydrogen (H+) bila dilarutkan di dalam air,
 sedangkan basa bila dilarutkan dalam air menghasilkan ion hidroksil (OH-). Nilai
 pH yang dibutuhkan dalam tambak sekitar 6-9 (Amri, 2004).
 Suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme
 yang dibudidayakan. Perubahan suhu lingkungan sebesar 5° C secara tiba-tiba
 dapat menimbulkan stress atau bahkan kematian beberapa jenis organisme
 budidaya. Suhu merupakan salah satu penentu faktor keberhasilan dalam
 pembesaran di tambak. Hal ini dikarenakan suhu mempengaruhi nafsu makan
 ikan. Suhu yang baik dalam tambak adalah 25-30° C (Amri, 2004).
 Zat terlarut atau tersuspensi seperti lumpur, plankton, senyawa organik dan
 anorganik dapat menyebabkan kekeruhan. Kekeruhan air tambak dapat
 mempengaruhi pertumbuhan udang vannamei dan ikan nila dalam tambak.
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Kekeruhan dapat menghambat sinar matahari menembus ke dalam perairan
 sehingga proses fotosintesis kurang maksimal. Sehingga oksigen yang tersedia
 berkurang hal ini dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan. Tingkat kecerahan
 yang dibutuhkan dalam tambak adalah 25-40 cm. data kualitas air yang diperlukan
 untuk budidaya di tambak (Tabel 1).
 Tabel 1. Persyaratan Kualitas Air
 Parameter Satuan Kisaran
 pH - 7,5-8,5
 Temperature °C 25-32
 Kecerahan Cm,secchi 25-45
 Salinitas Ppt,promil 15-25
 Oksigen terlarut (DO) Mg/l 4-8
 Amoniak (NH3) Mg/l <0,02
 Nitrit Mg/l <0,5
 Hydrogen sulfide (H2S) Mg/l <0,1
 (Taslihan, 2003)
 2.5.2 Pertumbuhan
 Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang atau berat dalam suatu
 waktu. Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan adalah suhu, kandungan
 oksigen, sinar matahari, pergantian kulit, ketersediaan bahan makanan. Pada
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pemeliharaan dengan sistem tradisional makanan untuk udang vaname dan ikan
 nila adalah makanan alami berupa plankton, klekap dan tumbuhan air. Pada
 pembesaran dilakukan pengukuran panjang tubuh dan berat tubuh. Hal ini
 bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan udang vaname (Amri, 2004).
 Laju pertumbuhan dapat dihitung dengan rumus (Hariati, 1989).
 G=Wt – Wo
 Keterangan :
 G = pertumbuhan
 Wt = berat akhir perhitungan
 Wo = berat awal perhitungan
 Pertumbuhan dapat digambarkan sebagai hasil dari dua proses yaitu proses
 yang diawali dengan pengambilan makanan dan diakhiri dengan pembongkaran
 makanan. Makanan tersebut diubah menjadi unsur-unsur makanan yang
 dibutuhkan oleh tubuh. (Hariati, 1989).
 2.5.3 Hama dan Penyakit
 Mahasri (2004) menyatakan bahwa udang vaname juga dapat terserang
 hama dan penyakit. Penyebab penyakit pada udang dibagi menjadi dua, yaitu
 penyakit tidak menular (non infeksi) dan panyakit menular (infeksi). Cara untuk
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menanggulangi hama, khususnya hewan yang ada di tambak yang dapat
 mengganggu hewan udang budidaya, dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
 secara fisik dan secara kimia (Kordi dan Gufhran, 2007).
 Beberapa jenis parasit zoothamnium, vorticela, dan epistytlis dapat
 menyebabkan penyakit pada udang, namun tidak menyebabkan kematian total di
 Panti Pembenihan (hatchery) karena tidak bersifat akut. Ketiga parasit ini dapat
 menyerang udang di tambak maupun hatchery. Penyerangan di hatchery mulai
 terjadi pada stadia zoea. Rata- rata infeksi tertinggi pada stadia zoea, tetapi apabila
 kondisi menguntungkan bagi parasit tersebut, dapat mencapai 90% pada semua
 stadia kecuali nauplius (Mahasri, 2004).
 Bakteri yang sering menyerang udang vannamei yaitu bakteri vibrio yang
 menyebabkan penyakit vibriosis. Pencegahan penyakit vibriosis dapat dilakukan
 dengan penambahan probiotik, seperti Bacillus sp dan bakteri fototrofik yang
 mampu berkompetisi dengan bakteri patogen (Haliman dan Adijaya, 2005).
 Ikan nila biasanya terserang bakteri Aeromonas spp., Vibrio spp.,
 Mycobacterium spp., Streptococcus spp., dan Flavobacterium columnare,
 sedangkan parasit yang biasa menyerang Trichodina, Ichthyophthirius,
 Cryptocaryon, Amyloodinium, Costia dan Monogeneans, namun ikan nila
 tergolong ikan yang tahan terhadap penyakit.
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2.6 Masalah Yang Dihadapi Pada Budidaya Polikultur
 Salah satu masalah yang dihadapi sistem polikultur adalah penentuan
 kombinasi jenis ikan yang paling efektif dalam memanfaatkan makanan alamiah
 yang tersedia di kolam juga dapat memanfaatkan makanan yang berbentuk
 alamiah di kolam secara efektif. Tentu saja kombinasi jenis ikan tersebut harus
 dapat hidup bersama tanpa menimbulkan persaingan untuk mendapatkan
 makanan atau ruang gerak. Pemberian pupuk organik dan anorganik harus
 dilakukan, dosis pupuk organik sekitar satu ton per hektar, sedangkan pupuk
 anorganik urea sekitar 100-150 kg/ha. Hal lain yang menimbulkan masalah
 adalah menjaga keseimbangan ekosistem dengan cara menyediakan vegetasi di
 sekitar tambak dan konstruksi kolam yang perlu diperhatikan. Pada dasarnya
 polikultur mengandalkan potensi dan hubungan alami antar unsur pembentuk
 ekosistem tambak, dengan mengkondisikan tambak agar sesuai dengan prinsip-
 prinsip organik agar ketersediaan pakan alami dan perawatannya dapat berjalan
 tanpa adanya penambahan unsur buatan seperti pellet atau pakan dan pestisida
 (Afrianto dan Liviawaty., 1994).
 2.6.1 Prospek Teknik Polikultur Udang Vannamei dan Ikan Nila
 Usaha perikanan sama dengan usaha bisnis lainnya yang bertujuan untuk
 memperoleh pendapatan yang besar dengan menggunakan modal yang
 seadanya. Ruang lingkup kegiatan budidaya ikan (fish culture) mencakup
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pengendalian pertumbuhan dan pengembangbiakan. Usaha pembesaran ikan
 termasuk dalam pengendalian pertumbuhan (Ratnawati, 2010)
 Analisis usaha perikanan budidaya bertujuan untuk mengetahui gambaran
 secara jelas modal atau investasi yang diperlukan untuk operasional suatu
 usaha kegiatan produksi tambak per musim tanam atau dalam satu tahun.
 Secara garis besar petani atau pelaku usaha perikanan dapat mengetahui
 penerimaan dan keuntungan yang diperoleh serta beberapa lama kemungkinan
 modal investasi tersebut dapat dikembalikan (Adi, 2011).
 2.7 Analisis Usaha
 2.7.1 Laba dan Rugi
 Ikhtisar rugi laba menunjukkan prestasi perusahaan dalam jangka waktu
 tertentu. Prestasi perusahaan antara lain dapat diukur dengan besarnya laba
 yang diperoleh. Dimana laba pada dasarnya adalah selisih antara pendapatan
 dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut
 (Betrianis, 2006).
 Pengertian untung atau rugi dapat diartikan sebagai berikut :
 1. Jika harga penjualan lebih dari harga pembelian, maka dikatakan untung,
 sebaliknya jika harga penjualan kurang dari harga pembelian, maka dikatakan
 rugi.
 2. Jika harga penjualan sama dengan harga pembelian, maka dikatakan impas.
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3. Untung = harga penjualan – harga pembelian.
 Rugi = harga pembelian – harga penjualan (Karso, 2010).
 Nilai keseluruhan biaya yang dikeluarkan disebut total cost (TC). TC
 merupakan penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel. Sedangkan total
 penerimaan disebut total revenue (TR). Menurut Tutupary (2013) analisis
 pendapatan usaha dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 ¶ = TR - TC
 Keterangan:
 ¶ = Pendapatan usaha
 TR = Penerimaan total (total revenue)
 TC = Biaya total (total cost)
 Dengan kriteria:
 TR > TC : Usaha menguntungkan
 TR = TC : Usaha pada titik keseimbangan (titik impas)
 TR < TC : Usaha mengalami kerugian
 2.7.2 Payback Period
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Payback period adalah suatu metode yang menggambarkan panjangnya
 waktu yang diperlukan agar dana yang dikeluarkan/tertanam dalam suatu investasi
 dapat diperoleh kembali seluruhnya. Metode ini diperlukan untuk dapat menutup
 kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran kas netto. Dalam
 perhitungan harus diketahui berapa besar dana yang dikeluarkan (Biaya Tetap +
 Biaya Operasional), kemudian berapa besar pendapatan yang diperoleh dalam
 masa.periode pemeliharaan (Adi, 2011).
 Payback Periode = Biaya Investasi / Keuntungan
 2.7.3 Revenue Cost Ratio (R/C)
 Analisis R/C rasio digunakan untuk mengetahui efisiensi kegiatan, yang
 dapat diketahui melalui perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya
 (Widianingsih, 2008). Analisis R/C rasio secara matematis dapat ditulis sebagai
 berikut :
 R/C = TR/TC
 Keterangan:
 TR = Penerimaan total (total revenue)
 TC = Biaya total (total cost) (Tutupary, 2013)
 Menurut Ngamel (2012) kelayakan usaha dapat diketahui dengan
 berdasarkan kriteria sebagai berikut:
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1. Jika R/C > 1 usaha yang dijalankan adalah layak,
 2. Jika R/C < 1 usaha yang dijalankan adalah tidak layak,
 3. Jika R/C = 1 usaha yang dijalankan adalah impas (tidak untung dan tidak rugi).
 2.7.4 Break Event Point (BEP)
 Ngamel (2012) menjelaskan bahwa BEP (Break Event Point) merupakan
 alat analisis untuk mengetahui batas nilai produksi atau volume produksi suatu
 usaha mencapai titik impas (tidak untung dan tidak rugi). Batas nilai produksi atau
 volume produksi suatu usaha mencapai titik impas, dapat diketahui menggunakan
 formula sebagai berikut:
 BEP Produksi(kg) = Total Biaya / Harga Penjualan
 BEP Harga(Rp) = Total Biaya / Total Produksi
 Keterangan :
 BEP Produksi(kg) : Perolehan BEP dimana titik impas akan dicapai dengan satuan
 kilogram.
 BEP Harga(Rp) : Perolehan BEP dimana titik impas akan dicapai pada harga
 jual/kg, dengan satuan rupiah.
 Analisis usaha teknik budidaya polikultur udang vaname dan ikan nila
 2. Biaya operasional
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NO VARIABEL HARGA
 SATUAN (Rp)
 JUMLAH (Rp)
 1. Sewa lahan tambak/siklus/ha 2.000.000 2.000.000
 2. Benih udang 40.000 ekor 45 1.800.000
 3. Benih ikan nila 7500 ekor 150 1.125.000
 4. Probiotik : EM4, 2botol 17.000 / botol 34.000
 5. Pupuk phonska 200 kg 1.000/kg 200.000
 6. Kapur dolomite 20 karung 10.000 / karung 200.000
 7. Pakan udang 400 kg 75.00/kg 3.000.000
 8. Pakan nila 300 kg 6.000/kg 1.800.000
 9. Saponin 25 kg 7.000/kg 3.000.000
 10. Pemeliharaan tambak 750.000/kg 3.000.000
 11. Upah kerja 4 bulan 1.000.000/bulan 4.000.000
 Total biaya 15.084.000
 DJPB, 2012
 3. Pendapatan
 NO VARIABEL HARGA
 SATUAN (Rp)
 JUMLAH (Rp)
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1. Panen udang 485 kg 37.000 17.945.000
 2. Ikan nila 864 kg 13.000 11.232.000
 TOTAL PENDAPATAN 29.117.000
 DJPB, 2012
 Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa budidaya menggunakan teknik
 polikultur pada udang vaname dan ikan nila memiliki prospek yang
 menguntungkan.
 III RENCANA KEGIATAN
 3.1 Tempat dan Waktu
 IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
 LAPORAN PKL TEKNIK POLIKULTUR UDANG... SILFIA YULIANI

Page 43
                        

Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di Instalasi Budidaya Air Payau
 yang terletak di Desa Rejosari, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan, Propinsi
 Jawa Timur. Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Januari 2015 sampai 12
 Februari 2015.
 3.2 Metode Kerja
 Metode adalah suatu kerangka kerja untuk melakukan suatu tindakan, atau
 suatu kerangka berfikir menyusun gagasan, yang beraturan, berarah, dan
 berkonteks, yang paut (relevant) dengan maksud dan tujuan. Secara ringkas,
 metode ialah suatu sistem berbuat. Karena berupa sistem maka metode merupakan
 seperangkat unsur-unsur yang membentuk suatu kesatuan (Zulnaidi, 2007).
 Metode kerja yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode
 deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran
 umum, sistematis, faktual, dan valid mengenai data-data yang berupa fakta-fakta
 dan sifat populasi tertentu dari suatu kegiatan (Suryabrata, 1993)
 3.3 Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang
 ini adalah dengan mengumpulkan data baik data primer maupun data sekunder.
 3.3.1 Data Primer
 Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, seperti
 hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh peneliti
 IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
 LAPORAN PKL TEKNIK POLIKULTUR UDANG... SILFIA YULIANI

Page 44
                        

(Suryabrata, 1993). Pengambilan data primer dilakukan dengan cara pencatatan
 hasil observasi, wawancara dan partisipasi aktif.
 A. Observasi
 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
 bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
 wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
 tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain (Sugiyono,
 2006).
 Dalam Praktek Kerja Lapang ini observasi dilakukan terhadap berbagai
 hal yang berhubungan dengan kegiatan polikultur udang vaname (Litopenaeus
 vannamei) dan ikan nila (Oreochromis niloticus) meliputi : sistem polikultur,
 pengelolaan kualitas air, manajemen pemberian pakan, pemberantasan hama dan
 penyakit, serta pemanenan dan transportasi.
 B. Wawancara
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
 dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau
 pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
 dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 2011).
 Wawancara disini dilakukan dengan cara menanyakan berbagai pertanyaan
 dengan pembimbing lapang PKL/pegawai mengenai latar belakang berdirinya
 Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan, struktur organisasi, produksi, pemasaran
 dan permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha.
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C. Partisipasi Aktif
 Suryobroto (2002) menyatakan bahwa partisipasi aktif bisa diartikan
 sebagai suatu gejala demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam perencanaan
 serta pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat
 kematangan dan tingkat kewajibannya. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan
 adalah polikultur antara udang vaname dan ikan nila. Kegiatan tersebut diikuti
 secara langsung mulai dari persiapan, pengelolaan dan pemeriksaan kualitas air,
 pemeliharaan, hingga pemberiaan pakan pada pemeliharaan udang vannamei dan
 ikan nila serta kegiatan yang lainnya yang berkaitan dengan Praktek Kerja Lapang
 yang dilakukan.
 3.3.2 Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung dan
 telah dikumpulkan serta oleh orang diluar penelitian itu sendiri (Azwar, 1998).
 Data ini diperoleh dari data dokumentasi, lembaga penelitian, dinas perikanan,
 pustaka yang menunjang, laporan pihak swasta, masyarakat dan pihak lain yang
 berhubungan dengan usaha sistem polikultur udang vannamei dan ikan nila. Data
 sekunder seperti sejarah berdirinya Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan,
 struktur organisasi dari Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan.
 IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1 Keadaan Umum Lokasi Praktek Kerja Lapangan
 4.1.1 Sejarah Berdirinya Instalasi Budidaya Air Payau Deket, Lamongan
 Instalasi Budidaya Air Payau, Lamongan dulunya bernama Dempond
 Udang Galah Lamongan yang berdiri sejak tahun 1981 atas prakarsa Dinas
 Perikanan Daerah Tk.I Provinsi Jawa Timur, melalui Cabang Dinas Perikanan
 Daerah Tk.II Kabupaten Lamongan yaitu bapak Majid Idris. Mengingat pada
 waktu itu lahan sawah tambak petani tersebut banyak dijumpai ikan atau udang
 tanpa adanya penebaran terlebih dahulu, sehingga petugas teknis kecamatan Deket
 yaitu bapak Suhadak menyampaikan hal tersebut kepada Bapak Kepala Cabang
 Dinas Perikanan Tk.II Kabupaten Lamongan.
 Kurun waktu relatif singkat diadakan pembebasan tanah milik petani yang
 intinya akan dibeli oleh pihak Dinas Perikanan kabupaten Lamongan yang didanai
 oleh APBD I dan APBD II seluas dua hektar. Selanjutnya pembangunan fisik
 dilakukan saat itu juga, dan baru pada tahun anggaran 1983 lahan Dempond
 Udang Galah Lamongan dapat dibudidayakan komoditas antara lain udang galah,
 bandeng, dan tawes tombro.
 Dana operasional berasal dari APBD I, namun baru berjalan kurang lebih
 empat tahun setelah tahun anggaran 1983 tepatnya pada tahun anggaran 1987
 balai ini diambil alih oleh Dinas Perikanan Provins Jawa Timur namanya diganti
 menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dempond Udang Galah (DUG) Lamongan.
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Sesuai dengan draf keputusan Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan
 Provinsi Jawa Timur Nomor 061/116.01/2011 tepatnya bulan Juni 2010 ada
 perubahan nomenklatur yakni perubahan nama menjadi Unit Pengelola Perikanan
 Budidaya (UPPB) dilanjutkan dengan pergantian nomenklatur berikutnya yakni
 Pergub 31 tahun 2014 dan Pergub 18 tahun 2014 namanya berganti lagi menjadi
 Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) Lamongan.
 Adapun yang diangkat menjadi Kepala Instalasi Budidaya Air Payau
 Lamongan yaitu :
 1. Ir.Muntalim : 1987-1995
 2. Soedarsono : 1996 - 2002
 3. Ir.Joko Moelyantoro : 2003 - 2004
 4. Moestari : 2005 - 2012
 5. Miftahul Munir S.Pi : 2013 - sekarang
 4.1.2 Keadaan Topografi dan Letak Geografis
 Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan terletak di Jalan Raya Deket Km 4-
 5 Deket, Lamongan. Terletak di kawasan wisata Lamongan dan relatif dekat dari
 pusat kota Lamongan. Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan terletak pada 122
 derajat 41 menit 42 detik sampai 122 derajat 33 menit 6 detik LS, sedangkan
 curah hujan mencapai 13,5 ml.
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Batas wilayah Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan adalah sebelah utara
 berbatasan dengan sungai, sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya, sebelah
 timur berbatasan dengan lahan milik petani, dan sebelah barat berbatasan dengan
 lahan milik petani juga. Pada umumnya penduduk wilayah Kecamatan Deket
 bercorak ragam latar belakang usahanya diantaranya sebagai petani, sebagai
 pegawai negeri sipil (PNS), sebagai ABRI, sebagai pengusaha/pedagang dan juga
 sebagai buruh pabrik. Secara fisik IBAP Lamongan memiliki luas areal 1,5 ha dan
 dipercayai untuk mengelola tambak Damarsi seluas 7,5 ha serta tambak Banjar
 Kemuning seluas tiga ha di Sidoarjo. Areal ini digunakan antara lain untuk kolam
 budidaya udang vannamei secara intensif, kolam budidaya polikultur udang
 vannamei dan ikan nila, kolam budidaya udang vaname semi intensif, kolam
 budidaya ikan nila secara intensif, produksi benih nila, serta saluran distribusi air,
 bangunan kantor dan rumah dinas, dan jalan atau tempat parkir. Komoditas
 unggulan yang dimiliki IBAP Lamongan antara lain berbagai jenis ikan hias air
 payau yakni udang vaname, nila, sidat, ikan lele,dan ikan bandeng.
 4.1.3 Struktur Organisasi dan Tenaga Kerja
 Kepegawaian merupakan unsur paling penting dalam menjalankan suatu
 organisasi dimana kemampuan pegawainya dalam menjalankan segala aktivitas
 kegiatan teknis dan administrasi akan menjadi faktor penentu segala aktivitas
 kegiatan teknis dan administrasi akan menjadi faktor penentu keberhasilan sebuah
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organisasi. Struktur Organisasi Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan dapat
 dilihat pada gambar 3.
 Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan menjalankan tugas pokok dan
 fungsinya secara optimal dengan jumlah pegawai sampai dengan Tahun Anggaran
 2014 yakni 15 orang pegawai.
 Tabel 2. Jumlah Pegawai di Balai Karantina Ikan Kelas Kelas I NgurahRai
 Denpasar
 No. Status Kepegawaian Jumlah Pegawai
 1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 10 Orang
 2. Calon Pegawai Negeri Sipil
 (CPNS)
 - Orang
 3. Pegawai Honorarium 1 Orang
 4. Pegawai Sukwan 4 Orang
 Jumlah 15 Orang
 (Sumber: Laporan Kegiatan Operasional dan Administrasi IBAP Lamongan,
 2014)
 Struktur organisasi Balai IBAP Lamongan adalah sebagai berikut :
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Gambar 3. Struktur Organisasi IBAP Lamongan
 (Sumber: Laporan Kegiatan Operasional dan Administrasi IBAP Lamongan,
 2014)
 Berdasarkan tingkat pendidikannya, sumber daya manusia di Instalasi
 Budidaya Air Payau Lamongan dengan pendidikan S1 memilki jumlah SDM yang
 sedikit. Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikannya secara rinci.
 Tabel 3. Daftar pegawai berdasarkan tingkat pendidikan
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No. Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai
 1. Strata 1 2 Orang
 2. Diploma III 1 Orang
 3. SLTA 8 Orang
 4. SLTP 1 Orang
 5. SD 3 Orang
 Jumlah 15 Orang
 (Sumber: Laporan Kegiatan Operasional dan Administrasi IBAP Lamongan,
 2014)
 4.1.4 Tugas dan Fungsi
 Instalasi Budidaya Air Payau Lamongan secara organisasi bertanggung
 jawab langsung kepada Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa
 Timur, sedangkan secara teknis operasional kegiatan dikoordinasi oleh Kepala
 Bidang Budidaya dan Perbenihan. Sesuai dengan fungsinya, yakni sebagai Unit
 Pelaksana Teknis yang bertugas mengembangkan teknologi terapan dibdang
 perikanan usaha pengembangan ikan air payau, maka disesuaikan dengan kondisi
 dilapangan yang ada terutama di daerah-daerah sawah tambak.
 4.2 Sarana dan Prasarana
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Sarana adalah segala sesuatu yang berwujud fisik maupun non fisik yang
 secara langsung dipergunakan dan menunjang suatu proses (Darmuji, 2010).
 Prasarana adalah segala yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu
 proses.
 Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Instalasi Budidaya Air Payau
 Lamongan, diperlukan adanya sarana dan prasarana yang mengarah kepada
 budidaya ikan maupun udang yang dibudidayakan.
 a. Berdasarkan kelompok inventaris, terdiri dari tanah dan bangunan, kantor,
 mesin atau alat rumah tangga, meubeler kantor, kendaraan roda empat dan roda
 dua, alat pengolah data, alat kantor lainnya, alat studio dan dokumentasi, alat
 penyimpan perlengkapan, alat laboratorium dan alat komunikasi.
 b. Daftar inventaris ruangan, terdiri dari kepala balai kasie pelayanan operasional,
 kasie wasdatin, kasubag TU, administrasi, ruang tamu, ruang pertemuan,
 perpustakaan dan gudang.
 4.2.1 Sarana Pembesaran
 a. Tambak
 Areal tambak di IBAP Lamongan masih menggunakan sistem tradisional.
 Pembagian tambak di IBAP memakai istilah RP ( Rearing Pond ). Masing-masing
 empat petak memiliki luas yang berbeda. Tambak yang digunakan untuk lokasi
 PKL memiliki luas 4000 m2.
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b.Pintu Pemasukan dan Pengeluaran Air
 Pintu pemasukan yang ada di tambak ini berfungsi juga sebagai pintu
 pengeluaran air ketika pergantian air pada waktu pasang surut air laut maupun
 pada saat pemanenan yang terbuat dari semen yang diplester. Terdapat juga pintu
 masuk air utama sehingga ketika memasukkan air pintu tersebut dibuka jadi air
 yang berasal dari laut bisa masuk ke dalam tambak.
 c.Saluran Air Laut (kanal)
 Air yang masuk ke tambak berasal dari laut yang berada sekitar 10 km dari
 lokasi PKL. Air laut mengalir melalui sungai yang berada dekat tambak lokasi
 PKL yang dimasukkan melalui pintu pemasukan air. Air laut ini juga dialirkan ke
 tambak-tambak lain baik milik dinas maupun milik perorangan yang ada di sekitar
 lokasi. Saluran air atau kanal yang ada di lokasi PKL terbuat dari tanah dengan
 pematang sebagai batasnya. Dilakukan pengambilan lumpur apabila kedalaman
 air sudah mulai rendah.
 4.2.2 Prasarana Pembesaran
 a. Jalan dan Sarana Transportasi
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Lokasi tambak dapat dijangkau dengan mudah sehingga pengadaan benih,
 peralatan, bahan makanan, tenaga kerja, dan pemasaran hasil produksi
 berlangsung lancar. Cara untuk mencapai ke lokasi tambak adalah jalan-jalan
 pembatas antara tambak satu dengan tambak yang lain.
 Transportasi merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam
 memilih lokasi usaha sebab kelancaran transportasi akan memudahkan
 pengangkutan barang, baik barang yang dibutuhkan maupun yang dijual. Hal ini
 juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam usaha budidaya polikultur.
 b. Sumber Air
 Air merupakan sumber media utama dalam kegiatan budidaya. Sumber air
 untuk pertambakan IBAP Lamongan ini berasal dari irigasi non teknis yang
 dialirkan dari sungai yang bermuara hingga sungai Bengawan Solo yang mengalir
 menuju saluran pemasukan (inlet) kolam tandon. Secara kualitas, air tersedia
 cukup layak digunakan untuk kegiatan budidaya ikan walaupun terkadang sampah
 terbawa masuk ke dalam aliran air. Penanganan untuk sampah adalah dengan
 membuat filter yang berbentuk zigzag atau berkelok-kelok pada kolam tandon
 yang berfungsi untuk mengendapkan air dan menyaring sampah. Lahan sebaiknya
 dibangun di dekat muara sungai atau di dekat jaringan irigasi dapat juga di dekat
 sumber air lainnya, yang mampu mensuplai air sepanjang tahun, terutama musim
 kemarau (Mujiman,A. 1989).
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c. Sistem Penerangan
 Lokasi tambak IBAP ini disediakan lampu-lampu sebagi alat penerangan
 fungsinya untuk penerangan pada malam hari selain membantu para pekerja
 memberi pakan juga untuk pengawasan terhdap pencurian oleh orang-orang yang
 tidak bertanggung jawab.
 d. Sistem Penyediaan Listrik
 Sumber listrik yang digunakan pada lokasi tambak di IBAP Lamongan
 berasal dari PLN dan genset. Genset berfungsi sebagai pembangkit listrik apabila
 terjadi pemadaman listrik.
 e. Sistem Komunikasi
 Sistem komunikasi pada lokasi PKL ini menggunakan alat komunikasi
 berupa telepon rumah yang dihubungkan melalui kantor balai yang ada di IBAP
 Lamongan sebagai pemenuhan alat informasi apabila terjadi masalah atau kabar
 pemberitahuan.
 4.3 Teknik Polikultur Udang Vaname dan Ikan Nila
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4.3.1 Konstruksi Tambak
 Tambak yang digunakan budidaya polikultur udang vaname dan ikan nila
 dengan sistem polikultur berbentuk persegi panjang, hal tersebut disesuaikan
 dengan keadaan fisik setempat supaya pemanfaatan lahan dan pengolahan unit
 tambak lebih efisien.
 Carren merupakan cekungan pada bagian tepi dan tengah tambak yang
 lebih rendah dari tanah dasar tambak. Carren berguna untuk udang beristirahat
 setelah mencari makanan. Lebar carren 1-3 m dengan kedalaman 30-50 cm pada
 plataran tambak, hal ini sesuai dengan SNI 8119.2015. Saat panen air dikurangi,
 sehingga udang akan berkumpul di carren yang masih terisi air sehingga panen
 dapat dilakukan lebih mudah. Monik berguna untuk memasukkan dan juga
 mengeluarkan air dari sungai yang merupakan pintu pemasukan. Pintu pemasukan
 yang ada di tambak ini berfungsi juga sebagai pintu pengeluaran air pada saat
 pemanenan.
 Hal tersebut sesuai yang dikatakan Mudjiman (2001) yaitu syarat tambak
 yang baik untuk kegiatan polikultur dengan sistem tradisional tambak adalah
 memiliki tanah kedap air, tanah bersifat liat berpasir dekat dengan sumber air laut,
 maupun air tawar, memiliki pematang yang kuat, serta sarana dan prasarana yang
 memadai
 4.3.2 Persiapan Tambak
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A. Pengeringan
 Pengeringan dilakukan sesudah panen dan untuk mengelola tanah dasar
 tambak. Pengeringan dilakukan sampai tanah retak-retak. Hal tersebut sesuai yang
 diungkapkan oleh Hastuti (2001) bahwa pengeringan dilakukan sampai
 permukaan tanah dasar tambak pecah-pecah. Pengeringan dilakukan selama 15
 hari hal tersebut dilakukan karena turunnya hujan. Lumpur yang berada di dasar
 tambak diangkat, untuk membersihkan sisa-sisa bahan organik dan kotoran. Hal
 ini dilakukan karena lumpur merupakan tempat hidup dari berbagai jenis
 organime penyakit.
 Tujuan dilakukannya pengeringan untuk menguapkan zat-zat beracun
 dalam tanah, untuk menguraikan bahan-bahan organik yang tertimbun di tanah
 dasar, menghilangkan bahan-bahan organik yang berasal dari feses, memberantas
 hama (Amri K, 2004). Bahan organik yang telah terurai dapat bermanfaat sebagai
 penyubur tanah, selain itu bahan organik dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton
 untuk melakukan fotosintesis dan untuk mendorong pertumbuhan fitoplankton.
 B. Pengapuran
 Pengapuran di lokasi PKL dilakukan dengan dosis 1000 kg/ha.
 Penyebarran kapur harus merata ke seluruh permukaan tambak. Kapur yang
 digunakan adalah kapur tohor (CaO3). Hal tersebut sesuai menurut Kordi (1997),
 pengapuran tambak diperlukan dalam menaikkan pH tanah yang rendah, mengikat
 CO2 yang berlebihan karena proses pembusukan dan pernapasan, merangsang
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aktivitas organisme tanah sehingga meningkatkan fungsi bahan organik dan
 nitrogen dalam tanah.
 Kapur yang bisa digunakan untuk pengapuran di tambak antara lain :
 1. Kaptan (CaCO3), mengandung 75% dengan dosis 100-300 kg/ha pengapuran
 (pada kondisi tanah mengandung pirit, dosis lebih banyak). Apabila pH tanah
 lebih kecil dar 6 maka perlu dilakukan pengapuran ulang;
 2. Kapur tohor (hydrated lime) atau Ca(OH)2 10% larutan harus mempunyai pH 11
 dengan dosis 50-100 kg/ha setiap pengapuran;
 3. Kapur bakar (CaO), sebaiknya digunakan saat persiapan tambak dengan dosis
 perlakuan 100-300 kg/ha setiap kali pengapuran.
 Pengeringan petakan, pengangkatan lumpur di carren dan penjemuran
 sampai dasar tambak retak-retak serta perbaikan pematang dan saluran air,
 pengapuran tanah dilakukan untuk mencapai pH minimal enam, hal ini sesuai
 dengan SNI 8119.2015.
 C. Pengisian Air
 Air dimasukkan ke dalam tambak melalui pintu pemasukan air yang
 berada dekat sumber air. Setelah terisi air sekitar 30-40 cm dilakukan
 pemberantasan hama dengan cara saponisasi yaitu dengan cara menebarkan
 saponin. Daya racun saponin akan hilang dengan sendirinya setelah dua sampai
 tiga hari. Hal tersebut sesuai menurut Mudjiman (2001), pada awalnya air
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dimasukkan setinggi 50 cm dan setelah itu menunggu pakan alami tumbuh selama
 3-7 hari lalu air dimasukkan air secara bertahap dan benih siap ditebar. Air
 dimasukkan ke dalam tambak dengan pintu air (monik) dipasang saringan atau
 kasa agar kotoran yang ada tidak masuk ke dalam tambak.
 D. Pemupukan
 Pemupukan dilakukan setelah pengisian air, tujuannya untuk menyuburkan
 tanah dalam merangsang pertumbuhan hidup. Pupuk yang digunakan adalah urea
 dengan dosis 25 kg/ha. Hal ini tidak sesuai dengan Mudjiman (2001), yang
 menyatakan bahwa pada tambak dengan luas 1 ha diberi pupuk urea sebanyak 75-
 100 kg/ha, mungkin ini disebabkan oleh faktor biaya. Hal yang dilakukan setelah
 pemberian pupuk adalah membiarkan hingga tumbuh plankton. Tujuan
 dilakukannya pemupukan adalah untuk pembentukan warna air dan warna air
 tersebut menunjukkan jenis plankton yang tumbuh pada tambak tersebut. Warna
 yang terbentuk biasanya kuning kecoklatan (Mudjiman, 2001). Pemupukan
 susulan juga perlu dilakukan agar makanan alami tumbuh terus selama
 pemeliharaan. Urea berguna untuk menaikkan kadar nitrogen, sedangkan
 kandungan fosfat ditingkat dengan penggunaan pupuk TSP.
 E. Cara Memperoleh Benih
 Tambak IBAP Lamongan memperoleh benih udang vannamei dari
 Situbondo dengan ukuran PL 12 yang ditebar secara gelondongan , sedangkan
 untuk benih nila sendiri diperoleh dari Sukabumi yang berumur sekitar 15-20 hari
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dengan ukuran 3-5 cm. Jumlah benur yang ditebar di tambak IBAP Lamongan ini
 125.000 ekor sedangkan untuk ikan nila ditebar 15 hari setelah benur ditebar
 sebanyak 10000 ekor.
 F. Cara Seleksi dan Penebaran
 1. Penebaran Benur
 Benih udang vannamei (benur) diseleksi terlebih dahulu sebelum ditebar.
 Cara seleksi yaitu dengan cara mengamati ciri-ciri morfologinya, seperti bentuk
 tubuh, warna tubuh kecoklatan. Benur yang sehat berenang aktif melayang-layang
 dan mempunyai anggota tubuh yang lengkap atau tidak cacat. Pada bagian
 abdomen terlihat seperti garis agak hitam karena makanan tersebut dimakan oleh
 benur (Mudjiman.A, 1989).
 Penebaran benur di IBAP Lamongan sebanyak 125000 ekor dengan luas
 tambak 4000 m2. Padat tebar yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya kompetisi
 makanan dan ruang gerak yang dimiliki udang terlalu sempit sehingga
 pertumbuhannya lambat. Padat tebar yang baik untuk pembesaran secara
 tradisional adalah 75 ekor/m2. Penebaran dilakukan pada pagi hari atau sore hari
 agar suhu tidak terlalu tinggi.
 Menurut Mudjiman dan Suyanto (1989), aklimatisasi berfungsi untuk
 mencegah terjadinya shock pada organisme hidup, apabila organisme itu
 dipindahkan ke lingkungan lain. Benur yang baru saja diangkut dari lingkungan
 lain sesudah menempuh perjalanan yang jauh dan dalam waktu yang lama,
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keadaan benur ini mungkin akan menjadi lemah, benur yang lemah akan peka dan
 mudah mati apabila langsung dipindah ke tambak.
 Cara aklimatisasi pada lokasi PKL yaitu dengan merendam kantong berisi
 benur di air tambak (diapungkan) dan dibiarkan selama 10-15 menit agar suhu
 dalam kantong sama dengan suhu yang ada di air tambak. Kantung berisi air dan
 benih dituang ke sebuah baskom kosong dan bersih yang diisi seperempat,
 kemudian baskom diposisikan miring dengan bibir baskom terendam di bagian
 permukaan air dan memasukkan air tambak secara perlahan-lahan. Biarkan benur
 keluar sendiri dari baskom menuju ke perairan tambak, hal tersebut sesuai
 menurut Mudjiman dan Suyanto (1989).
 2. Penebaran Nila
 Cara seleksi benih nila sama seperti seleksi benur. Ciri-ciri benih nila yang
 baik dan sehat adalah anggota tubuh lengkap, berenang aktif melawan arus. Benh
 dengan ciri-ciri tersebut dapat ditebar ke tambak pembesaran. Benih nila yang
 ditebar ditambak sebanyak 10.000 ekor dengan kepadatan 3 ekor/ m2.
 Benih nila
 ditbar ke tambak setelah penebaran udang vaname berumur 15 hari. Hal ini
 dimaksudkan agar udang vaname berukuran cukup besar untuk dipolikultur
 dengan ikan nila, apabila ukuran terlalu kecil hal yang ditakutkan adalah udang
 menjadi makanan ikan nila sebab nila bersifat omnivora.
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4.3.4 Kegiatan Pembesaran
 Pembesaran polikultur udang vaname dan ikan nila secara tradisional
 dilakukan selama 3 bulan untuk udang dan 6 bulan untuk ikan nila. Pergantian air
 dilakukan pada waktu air pasang melalui pintu (monik) dan pada air surut pintu air
 ditutup kembali. Fungsi dari pemasukan air tersebut adalah untuk memperbarui
 air yang ada di tambak agar pertumbuhan ikan nila dan udang vannamei terkontrol
 kualitas airnya. Saat pemasukan air pintu air diberi kassa (warring) agar kotoran
 dan ikan-ikan liar tidak masuk ke dalam tambak. Makanan alami berupa plankton,
 apabila pakan alami menurun maka dilakukan pemupukan susulan.
 Pemberian pakan pada polikultur udang vannamei dan ikan nila dilakukan
 dua kali dalam sehari. Model pakan yang diberikan adalah pakan tenggelam.
 Pakan tenggelam diberikan untuk ikan nila, sedangkan untuk pakan alami atau
 pupuk diperuntukkan udang vannamei.
 Pemberian pakan dilakukan setelah pemeliharaan pada hari yang ke 20
 sebanyak dua kilogram dan diberikan dua kali dalam sehari dan pada pemeliharian
 bulan kedua pemberian pakan ditingkatkan menjadi empat kilogram. Pemberian
 pakan diberikan pada hari ke 20 karena sebelumnya diberikan pupuk sebagai
 pakan alami, pemberian pakan buatan diberikan apabila ketersediaan pakan alami
 tidak mencukupi untuk pertumbuhan. Pakan yang diberikan merupakan pakan
 buatan yang diproduksi oleh pabrik. Apabila cuaca buruk, pakan diberikan
 tambahan probiotik dan diselingi dengan pakan yang telah difermentasi yang telah
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dicampur dengan probiotik untuk kesehatan udang dan nila dan untuk memacu
 pertumbuhan komoditas-komoditas tersebut, Hal ini sesuai dengan SNI
 8119.2015.
 Sebenarnya makanan bagi ikan telah tersedia secara alamiah di kolam
 sebagai hasil pemberian pupuk tetapi untuk meningkatkan pertumbuhan ikan
 perlu diberikan makanan tambahan berupa pellet atau sisa-sisa dapur, sebaiknya
 pemberian makanan tambahan dilakukan pada tempat dan waktu yang sama setiap
 hari. Hal ini dimaksudkan agar ikan menjadi terbiasa sehingga pemberian
 makanan tambahan menjadi efektif dan tidak terbuang percuma.
 Pertumbuhan udang vannamei tidak terlalu baik karena keadaan
 lingkungan sekitar yang buruk atau cuaca yang memburuk, ssehingga bukan
 hanya di tambak IBAP Lamongan saja namun hampir di sekitar tambak di
 Lamongan mengalami hal yang sama. Saat PKL diadakan pengukuran sebanyak
 dua kali dengan pertumbuhan yang cukup signifikan walaupun banyak udang
 yang mengalami mortalitas.
 Sampling pertumbuhan adalah mengukur panjang dan berat dari ikan nila
 dan udang vaname yang dipilih secara acak untuk kebutuhan sampling. Tujuan
 dilakukannya sampling adalah untuk menetapkan jumlah pakan harian yang akan
 diberikan pada teknik polikultur ikan nila dan udang vaname. Sampling dilakukan
 setiap 15 hari sekali. Sampling ikan nila dan udang vaname diambil secara acak
 sebanyak sepuluh ekor ikan nila dan sepuluh ekor udang vaname. Dari hasil
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sampling diperoleh data bahwa dalam waktu 15 hari rata-rata pertumbuhan
 panjang ikan nila bertambah sepanjang 1,65 cm dan rata-rata beratnya bertambah
 sebesar 25,25 gram, sedangkan udang vannamei bertambah panjang 2,09 cm dan
 rata-rata beratnya bertambah sebesar 2,56 gram. Hasil sampling ikan nila dan
 udang vaname dapat dilihat pada lampiran 4.
 4.3.5 Manajemen Kualitas Air
 Kualitas air merupakan hal yang pokok dari suatu budidaya. Kualitas air
 yang baik akan dapat mensukseskan proses budidaya. Kualitas air dapat dijaga
 dengan cara mengganti air secara teratur agar kotoran alam tambak dapat
 terbuang. Air yang tidak diganti akan banyak mengandung hasil-hasil
 pembusukan yang dapat membahayakan udang dan juga mengganggu
 pertumbuhan terutama pada udang.
 Parameter yang diukur di tambak polikultur udang vannamei dan ikan nila
 ini antara lain, suhu, kecerahan, salinitas, dan pH. Parameter yang lain tidak dapat
 diukur karena tebatasnya alat.
 Parameter yang diukur pada tambak polikultur pada lokasi PKL :
 a. Suhu
 Suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme
 yang dibudidayakan. Perubahan suhu lingkungan sebesar 50C secara tiba-tiba
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dapat menimbulkan stress atau bahkan kematian beberapa jenis organisme
 budidaya, karena suhu mempengarui kelarutan oksigen di dalam perairan, berarti
 juga mempengaruhi kecepatan makan ikan. Proses pencernaan makanan yang
 dilaksanakan oleh ikan sangat lambat pada saat suhu rendah, sebaliknya lebih
 cepat pada perairan yang lebih hangat. Suhu yang ada di tambak polikultur udang
 dan nila di IBAP Lamongan berkisar antara 27-29. Hal ini sesuai dengan Amri
 (2003) yang menyatakan bahwa suhu yang baik untuk tambak polikultur berkisar
 25-30.
 Pengukuran suhu dilakukan dua kali sehari, pada pagi hari pada pukul
 08.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00 WIB. Suhu pada pagi hari berkisar 27-
 29 dan pada sore hari berkisar antara 29-30. Hal ini dikarenakan adanya radiasi
 matahari pada siang hari secara langsung. Pada pagi hari penyinaran belum
 berlangsung lama, sehingga panas yang diserap oleh badan air masih sedikit.
 b.Derajat Keasaman
 Derajat Keasaman pada tambak di IBAP Lamongan adalah rata-rata
 sekitar 7,5-7,8. Hal tersebut sesuai menurut Amri (2004) yang menyatakan bahwa
 untuk budidaya polikultur ikan nila dan udang vaname pH yang cocok adalah 7,5-
 8,5. Pada siang hari saat terjadi blooming plankton, pH di tambak biasanya
 mencapai 9,0-9,5. Penanggulangannya adalah dengan cara membuang sebagian
 air untuk mengurangi kepadatan plankton dengan cara mengganti air yang masih
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jernih karena adanya plankton dapat menyebabkan kekurangan oksigen pada
 malam hari (Mudjiman A, 1989).
 Pengukuran pH dilakukan siang hari pukul 14.00 WIB pH pada siang hari
 berkisar 7,1-7-3. Kondisi pH pada pagi hari dan sore hari menunjukkan keadaan
 yang stabil. Hal ini ditunjukkan oleh kisaran pH yang berkisar 7,1-7,3. Pada siang
 hari terjadi fotosintesis yang optimum. Pemanfaatan CO2 yang tinggi untuk
 fotosintesis, sehingga ketersediaan CO2 pada perairan sangat sedikit sehingga pH
 rendah. Selain itu kondisi pH didukung oleh kualitas air yang bagus , suhu dalam
 tambak yang menunjukkan angka yang optimal.
 c.Salinitas
 Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam
 air laut. Di perairan samudra, salinitas biasanya berkisar antara 34-35 ppt. Di
 perairan pantai karena terjadi pengenceran air sungai, salinitas biasanya turun atau
 rendah. Sebaliknya di daerah dengan penangkapan yang sangat kuat, salinitas
 biasanya sangat tinggi. Pada tambak polikultur di lokasi PKL besarnya salinitas
 sekitar 22-25 promil. Hal tersebut sesuai menurut Mudjiman (1989) bahwa kadar
 garam yang baik untuk tambak berkisar antara 15-25 promil.
 Pengukuran salinitas dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi hari dan
 sore hari. Salinitas pada pagi hari berkisar antara 20-22 ppt dan pada sore hari
 rata-rata 20-21 ppt. besarnya salinitas dipengaruhi oleh suhu, apabila suhu
 IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
 LAPORAN PKL TEKNIK POLIKULTUR UDANG... SILFIA YULIANI

Page 67
                        

meningkat maka salinitas juga meningkat. Hal ini dikarenakan suhu yang tinggi
 maka penguapan yang terjadi juga tinggi dan kualitas air berkurang sehingga
 terjadi kepekatan. Pada hari ke tujuh salinitas pada sore hari menurun dikarenakan
 adanya pemasukan air dari sungai. Hal ini menyebabkan kualitas air bertambah
 sehingga air semakin encer dan salinitas menurun.
 d.Kecerahan
 Kecerahan dapat menggambarkan tingkat penetrasi cahaya matahari ke
 dalam perairan. Kecerahan berkaitan dengan produktifitas fitoplankton untuk
 dapat melakukan fotosintesis. Kecerahan dapat dipengaruhi oleh kepadatan
 plankton, suspense lumpur yang terlalu tinggi dan deposit. Pada lokasi PKL
 tingkat kecerahan sekitar 37-40 cm. Hal ini sesuai menurut Amri (2003) yang
 menyatakan bahwa tingkat kecerahan yang diharapkan untuk tambak budidaya
 adalah 25-40 cm.
 Pengukuran tingkat kecerahan dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi
 pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB. Kecerahan pada pagi hari
 sekitar 38-40 cm dan sore hari sekitar 36-39 cm. pada sore hari kecerahan
 berkurang dikarenakan pada siang hari terjadi proses fotosintesis yang
 menyebabkan perairan agak keruh karena adanya pertambahan plankton. Pada
 hari ke tujuh kecerahan berkurang pada sore hari karena adanya pemasukan air
 pada siang hari saat air pasang.
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Tabel kualitas air selama satu bulan PKL
 Parameter Kadar
 Suhu 29-31 º C
 pH 6,9-7,6
 DO 5,8 ppm
 Salinitas 15-20 ppt
 Nitrat 0,8 ppm
 Nitrit 0,3 ppm
 4.4 Pengendalian Hama dan Penyakit
 4.4.1 Jenis-Jenis Penyakit yang Menyerang
 Jenis penyakit yang ditemukan saat PKL dalam budidaya polikultur di
 IBAP Lamongan tidak ada, mungkin disebabkan kurangnya alat dan laboratorium
 untuk pemeriksaan penyakit yang menyerang secara rinci, namun keadaan
 lingkungan saat itu juga mengalami cuaca yang buruk yang menyebabkan udang
 banyak mengalami mortalitas dikarenakan udang sangat sensitif apabila
 menghadapi perubahan lingkungan. Penyakit yang sering menyerang udang yang
 disebabkan oleh predator, parasit, bakteri dan jamur serta virus. Udang vannamei
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sering terserang virus apabila lingkungan tidak sesuai dengan standarnya, namun
 apabila terdapat ikan nila, udang vannamei jarang terkena penyakit karena sisi
 positif dari polikultur antara udang vannamei dan ikan nila adalah udang menjadi
 jarang terkena penyakit bersimbiosis mutualisme. Ikan nila tahan terhadap
 penyakit, sehingga pada polikultur ini tidak menunjukkan terserangnya penyakit
 atau parasit.
 4.4.2 Cara Pengendalian
 Tindakan preventif dilakukan oleh IBAP Lamongan dalam mengendalikan
 penyakit yang disebabkan oleh virus yaitu melalui pencegahan. Pencegahan dapat
 dilakukan dengan menjaga lingkungan supaya tetap dalam kondisi baik dan stabil,
 misalnya dengan aplikasi kaporit 25-30 ppm di dalam petak pemeliharaan ( di
 awal siklus) dan bisa juga dengan semua benur yang akan ditebar di screening
 terlebih dahulu. Penyakit yang disebabkan oleh virus masih belum ditemukan
 obatnya hingga saat ini. Cara meminimalkan infeksi hama dan penyakit terutama
 pada udang vannamei meliputi :
 1. Menggunakan benih yang berkualitas baik
 2. Mendeteksi dan memonitoring kesehatan udang dan nila secara rutin.
 3. Menjaga kualitas air agar tetap stabil sehingga udang tidak stress
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4. Mengaplikasikan probiiotik dan immunostimulan untuk meningkatkan imunitas
 udang terhadap serangan penyakit
 5. Menerapkan prinsip bioosecuritas (Rubiyanto dan Dian 2006)
 4.5 Pemanenan dan Pemasaran
 4.5.1 Pemanenan
 Panen dapat dilakukan pada usia pemeliharaan 3-4 bulan, tergantung
 ukuran udang vaname yang diinginkan. Panen yang dilakukan secara total, yaituu
 dengan cara mengeluarkan seluruh air dalam tambak melalui pintu pengeluaran
 yang disaring dengan jarring. Udang hasil panen akan masuk ke dalam jaring
 tersebut, setelah air habis, udang berada dalam caren.
 Udang vaname dan ikan nila tumbuhnya tidak bersamaan, sehingga umur
 panen pun berbeda. Memanen udang dilakukan dua tahap yaitu panen sebagian
 atau panen selektif dan panen total. Udang dipanen terlebih dahulu dengan
 melakukan panen selektif. Udang yang berukuran cukup besar dan layak jual yaitu
 size 100 dan umur pemeliharaan tiga bulan, sedangkan untuk udang yang masih
 kecil dikembalikan lagi ke tambak dan dibiarkan hidup. Alat yang paling umum
 digunakan adalah perayang. Alat ini terbuat dari bambu, yang terdiri dari dua
 bagian yaitu kere sebagai pengarah dan perangkap berbentuk jantung sebagai
 tempat penjebakan. Prayang dipasang di tepi tambak, dengan kerenya melintang
 tegak lurus pematang dan perangkatnya berada di ujung kere. Pemasangan
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dilakukan pada malam hari, udang yang bergerak mengelilingi pematang akan
 terbentur pada kere kemudian menyusurinya, dan akhirnya terjebak masuk ke
 dalam prayang. Pemanenan juga dilakukan dengan tangan kita sendiri (gogoh).
 Pemanenan total dilakukan dengan menyurutkan air tambak, yang harus
 diperhatikan adalah pasang surut air laut. Malam hari menjelang pemanenan, air
 dikeluarkan secara perlahan-lahan, pada pagi hari air sudah tinggal di caren saja,
 sehingga penangkapan sudah dapat dimulai. Udang yang tersisa setelah panen
 selektif ditangkap di caren, kemudian dipisahkan antara udang yang molting
 dengan yang tidak molting karena berbeda harganya. Harga udang yang sedang
 molting lebih rendah. Sedangkan untuk pemanenan ikan nila dilakukan dengan
 memasukkan air (sistem nyerang). Ketika pintu air dibuka dan memasukkan air,
 maka ikan akan bereaksi di dekat pintu dan penangkapan dapat dimulai.
 Penangkapan dengan menggunakan seser, dan dilakukan dengan tidak menunggu
 bila ikan telah banyak terkumpul untuk menghindarkan luka pada ikan karena
 akan mempengaruhi kualitas ikan ketika dijual. Ikan yang sudah ditangkap
 dimasukkan ke dalam kotak yang berisi es, ditimbang kemudian siap untuk
 dipasarkan.
 4.5.2 Pemasaran
 Pemasaran udang vaname dan ikan nila yang diperoleh selama satu siklus
 produksi dilakukan dengan cara mengundang pembeli ke lokasi tambak. Pembeli
 biasanya sudah menjadi langganan dari tambak itu sendiri. Pembeli biasanya
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merupakan pemborong ikan yang berasal dari Gresik atau dari Lamongan sendiri.
 Udang yang dipanen pada siklus ini ukuran rata-rata 100ekor/kg di jual dengan
 harga Rp 50.000/kg dan ikan nila 5 ekor /kg dengan harga Rp 14.000/kg.
 4.6 Analisis Usaha
 Modal dapat dibedakan menurut asalnya yaitu modal sendiri dan modal
 asing. Modal asing adalah modal yang berasal dari pihak luar atau disebut juga
 dengan hutang. Modal sendiri adalah modal yang beasal dari badan usaha itu
 sendiri. Usaha polikultur udang vaname dan ikan nila serta usaha lain pada IBAP
 Lamongan permodalannya adalah modal sendiri yang meliputi modal tetap terdiri
 dari modal untuk pengadaan lahan tambak, konstruksi tambak, pintu air, dan
 peralatan lainnya, modal tersebut sudah tersedia.
 Produksi yang dihasilkan oleh tambak budidaya polikultur ikan nila dan
 udang vaname dari tambak adalah 945 kg untuk ikan nila dan 22 kg untuk udang
 vaname selama satu siklus dengan ukuran rata-rata nila 4-5 ekor/kg dan udang
 vaname 100 ekor/ kg Besarnya penerimaan yang diperoleh dari produksi ikan nila
 dan udang vaname dalam satu siklus sebesar Rp 11.478.000,00.
 4.6.1 Keuntungan
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Menurut Soekartawati (1986), keuntungan atau pendapatan bersih adalah
 besarnya penerimaan setelah dikurangi biaya yang telah dikeluarkan untuk proses
 produksi baik tetap maupun tidak tetap. Keuntungan dirumuskan sebagai berikut :
 Phi = TR-TC
 Total Revenue (TR) yaitu jumlah penerimaan yang diterima, dapat
 dihitung dari jumlah produk yang dihasilkan dengan harga penjualan. Total Cost
 (TC) adalah total dari biaya yang dikeluarkan baik biaya tetap maupun biaya tidak
 tetap.
 Penerimaan yang diperoleh dari usaha polikultur ikan nila dan udang
 vaname di tempat PKL ini sebesar Rp 11.478.000,00 dalam satu siklus produksi.
 Total biaya produksi dalam satu siklus produksi sebesar Rp 9.632.000,00
 Penerimaan dikurangi total biaya produksi dan penyusutaan akn diperoleh
 keuntungan dalam satu siklus sebesar Rp 1.855.000,00. Keuntungan atau laba
 bersih sangat sedikit karena banyak udang vannamei yang mengalami mortalitas
 tinggi disebabkan cuaca yang buruk.
 4.7 Masalah dan Pemecahan
 Masalah yang dihadapi dalam polikultur udang vaname dan ikan nila di
 IBAP Lamongan adalah ukuran panen yang tidak dapat dicapai dikarenakan
 pemberian pakan yang tidak terkontrol sedangkan masa pemeliharaan sudah
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melampaui dari target, salah satu penyebab lain adalah cuaca yang buruk di
 sekitar tambak yang berakibat pada tambak polikultur IBAP Lamongan yang
 terserang penyakit sehingga tidak dapat mencapai target produksi. Pemecahan
 masalah dapat dilakukan dengan pemanenan dan pengontrolan pakan yang efisien,
 pemantauan kualitas air, pertumbuhan dan kesehatan ikan perlu dilakukan lebih
 ketat agar tidak terjadi tingkat mortalitas yang tinggi. Parameter yang dipantau
 antara lain respon pakan (setiap pemberian pakan), pertumbuhan ikan nila (setiap
 dua minggu) dan pertumbuhan udang vaname (setiap satu minggu), serta
 kesehatan ikan nila dan udang vaname secara visual (setiap hari).
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V KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Kesimpulan
 1. Kegiatan polikultur udang vaname dan ikan nila ini dimulai dari persiapan
 tambak meliputi; pengeringan, pengapuran, pengisian air, dan pemupukan.
 Benur ukuran gelondongan (3-5 cm) ditebar dahulu dengan padat tebar 75
 ekor/m2, setelah 15 hari ikan nila ditebar ukuran gelondongan (3-5 cm)
 ditebar dengan padat tebar 3 ekor/m2. Kualitas air tambak adalah sebagai
 berikut antara 29-310 celcius; pH 6,9-7,6; salinitas 15-20 ppt; dan DO 5,8
 ppm. Pemberian pakan buatan diberikan setelah pemeliharan hari ke 20,
 diberikan sebanyak dua kali sehari. Berdasarkan sampling, pertumbuhan
 udang vaname bertambah panjang 2,09 cm dan rata-rata beratnya
 bertambah sebesar 2,56 gram, sedangkan ikan nila bertambah panjang 1,65
 cm dan rata-rata beratnya bertambah sebesar 25,25 gram (sampling
 dilakukan setiap 15 hari sekali). SR (Survival Rate) dari udang vaname
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yaitu sebesar 2% dan ikan nila 70%. Panen ikan nila ukuran 200 gram/ekor
 sebanyak 945 kg dan udang vaname size 100 sebanyak 22 kg.
 2. Masalah yang sering timbul dalam usaha polikultur udang vaname dan
 ikan nila adalah perebutan makanan dan padat tebar yang terlalu tinggi
 menyebabkan persaingan pakan dan menimbulkan kematian, terutama
 pada udang vaname yang sedang moulting kemungkinan besar dimakan
 oleh ikan nila karena sifat omnivoranya, kurang terkontrolnya kesehatan
 udang dan nila.
 3. Prospek usaha polikultur udang vaname dan ikan nila cukup baik untuk
 dilakukan (apabila dikontrol dengan baik maka akan menghasilkan
 keuntungan yang besar). Keuntungan yang diperoleh selama satu siklus Rp
 9.616.500 dengan Return Cost Ratio 0,147 dan Payback Periode setelah
 sekali siklus pemeliharaan.
 5.2 Saran
 Cara untuk meningkatkan produksi pada kegiatan polikultur yang perlu
 diperhatikan adalah padat tebar dan ketersediaan pakan alami. Padat tebar dan
 ketersediaan pakan alami agar benih memiliki ruang gerak yang luas dan untuk
 menghindari kompetisi makanan sehingga pertumbuhan udang vaname dan ikan
 nila dapat meningkat, serta pemantauan kualitas air, pertumbuhan dan kesehatan
 ikan perlu dilakukan lebih ketat agar tidak terjadi tingkat mortalitas yang tinggi. .
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